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ABSTRAK

Rensi Melasari (2018) : Efektifitas Penerapan Strategi Pembelajaran
Generik Pada Mata Pelgjaran TIK Kelas VIII
di SMPN 2 Pariaman

Berdasarkan observass di SMP Negeri 2 Pariaman ditemukan
permasalahan dalam pembelgaran Teknologi Informasi dan Komunikasi pada
kelas V1I1. Pada saat proses pembelgjaran media yang digunakan oleh guru belum
bisa menumbuhkan minat siswa untuk belgjar. Proses pembelgjaran berpusat pada
guru sedangkan siswa pasif mendengarkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  efektifitas penerapan strategi pembelgaran generik pada mata
pelgjaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) kelas VIII di SMP Negeri
2 Pariaman.

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk quasy eksperimen. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Pariaman dengan jumlah
160 siswa yang terbagi pada 5 kelas. Sampel diambil secara purposive sampling
sebanyak 2 kelas yaitu kelas V111-2 sebagai kelas kontrol dan kelas VI11-1 sebagai
kelas eksperimen. Data hasil belgjar diperoleh melaui tes sebanyak 40 butir sod
objektif dengan 4 pilihan jawaban. Kemudian data dianalisis dengan uji-t yang
sebelum nya di uji normalitas sampel menggunakan uji Lilifors dan uji
homogenitas menggunakan uji Barlett .

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata kelompok ekperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu rata-rata eksperimen sebesar 81.64
sedangkan nilai rata-rata kelompok yang menggunakan strategi konvensional
sebesar 68.81. Berdasarkan perhitungan t-tes diperoleh thitung > ttabel yaitu
579 > 2.00, dengan taraf a 0,05 pada df 40. Dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa penerapan strategi pembelgjaran generik memberikan hasil
yang efektif terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Teknologi Informas
dan Komunikasi kelas V111 di SMP Negeri 4 Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pembelgaran merupakan proses yang diselenggarakan atau
dilaksanakan oleh guru untuk membelgarkan siswa daam belgar
bagamana belgar memperoleh dan memproses pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Pembelgjaran merupakan kegiatan sehari-hari
bagi siswa. Kegiatan belgjar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di
rumah, dan ditempat lain seperti museum, perpustakaan, kebun
binatang, sawah, sungai, dan hutan.

Pembelgaran juga merupakan suatu proses yang rumit dan
lumayan sulit karena tidak hanya sekedar menyerap informasi dari guru
tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan
untuk mendapatkan hasil belgar yang lebih baik. Pembelgaran yang
kondusif penuh interaksi timbal balik sangat didambakan oleh setiap
pihak pada lingkup pendidikan terlebih jika menyangkut sumber daya
manusia yang ada. Dalam pendidikan terdapat proses pembelgaran
yang dapat merubah pola pikir, tingkah laku, serta terjadi
pengembangan potensi diri manusia. (Dimyati dan mudjiono, 2013).

Pembelgjaran yang merupakan perpaduan antara kebutuhan,

keperluan belgar dan aktifitas mengajar harus berjalan memenuhi



harapan. Harapan tersebut adalah apa yang menjadi kebutuhan siswa
yang belgar, sehingga terarah tujuan pembelgaran yang dirumuskan
guru.

Daam kehidupan sehari-hari, kita pelgari bagamana manusia
mempunyai sgjumlah kebutuhan dasar yang harus dipuaskan.
Kebutuhan itu akan menyangkut akan makanan, air, pakaian,,
perumahan, dan jaminan ekonomi. Bagian terbesar dari seluruh
kegiatan sehari-hari bertujuan untuk memuaskan semua kebutuhan ini.
(Hamzah dan Nurdin, 2011).

Mencermati penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pada
dasarnya pendidikan berperan sangat penting bagi manusia. Pendidikan
merupakan langkah awal dan pertama bagi manusia untuk memperoleh
ilmu demi meningkatkan harkat dan martabat seseorang. Tanpa adanya
pendidikan seseorang tidak akan pernah maju dan berkembang. Dengan
demikian pendidikan pada intinya menolong ditengah-tengah
kehidupan manusia dan pendidikan akan dirasakan manfaatnya oleh
manusia. Pendidikan sama pentingnya dengan Tekonologi Informasi
dan Komunikasi.

Tekonologi Informasi dan Komunikasi pada zaman era globalisas
ini juga memiliki peranan yang penting dalam memudahkan berbagai
aktifitas dan kegiatan manusia, sehingga dalam satu organisasi telah
menjadi fasilitas dan memberikan perubahan yang mendasar pada

struktur dan mangemen organisasi tersebut. Peranan Tekonologi



Informasi memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan berbagai
bagian yang berbeda dan menyediakan banyak layanan informasi.

Di dunia pendidikan saat ini, Tekonologi Informasi sudah
dijadikan sebagai disiplin ilmu yang sudah tergolong kedalam mata
pelgaran. Mata pelgjaran TIK yang dilaksanakan disatuan pendidikan
menengah juga berlandaskan pada kurikulum yang sesua dengan
jenjang pendidikan. Teknologi Informasi dan Komunikasi, adalah
payung besar terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis
untuk memproses dan menyampaikan informasi. Teknologi informasi
adalah studi atau penggunaan atau alat elektronika, terutama komputer
untuk menyimpan, menganalisis dan mendistibusikan informas apa
sgja, termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar.

Teknologi Informasi mencakup perangkat keras dan perangkat
lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemprosesan data
seperti menangkap, menampilkan, mentransmisikan, mengambil,
menyimpan , memanipulasi, atau menyimpan data. Sedangkan
teknologi komunikasi adalah perangkat-perangkat teknologi yang
terdiri dari hardware, software, proses dan sistem, yang digunakan
untuk membantu proses komunikasi, yang bertujuan agar komukanikasi
berhasi| (komunikatif).

Teknologi Informasi dan Komunikas yang berkembang sekarang
ini memberikan pengaruh terhadap berbaga aspek kehidupan, termasuk

bidang pendidikan, khusus nya dalam proses pembegaran, yaitu



pembelgjaran yang biasanya dilakukan terbatas diruang kelas dengan
jadwal yang telah ditentukan berkembang menjadi dimanapun dan
kapanpun. Pembelgaran yang biasanya melibatkan fasilitas jaringan
kerja (network) dengan memanfaatkan teknologi komputer dan
internetnya, sehingga terbentuk peserta didik “online” atau saluran.
Mengintegrasikan TIK kedalam pembelgaran antara lain untuk
meningkatkan kompetensi menggjar dalam mengajar dan meningkatkan
mutu belgjar peserta didik.

Jadi, teknologi informasi dan komunikasi mengandung pengertian
luas yaitu segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, pengelolaan,
manipulasi, pemindahan informasi antar media. Istilah TIK muncul
setelah adanya perpaduan antara teknologi komputer (bailk perangkat
keras maupun perangkat lunak) dengan teknologi komunikas pada
pertengahan abad ke-20. Perpaduan kedua teknologi tersebut
berkembang pesat melampaui bidang teknologi lainnya. Hingga awal
abad ke-21, TIK masih terus mengalami berbagai perubahan dan belum

terlihat titik jenuhnya. (Munir, 2008).

Mata pelgaran TIK merupakan salah satu mata pelgjaran yang
penting dipelgari siswa, yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan teknologi untuk
dimanfaatkan dalam mengikuti proses belajar mengagar disekolah.
Sehingga selepas dari jenjang pendidikan yang ditempuh nya ada nilai

tambah yang dimiliki nya. Namun masalah yang ditemui dikelas VI di



SMP N 2 Pariaman adalah kualitas kemampuan siswa masih belum
memuaskan, hal ini dapat terlihat dari sikap aktif, kreatif dan inofatif
dalam menghadapi pelgaran TIK. Untuk mengatas masalah tersebut
dilaksanakanlah suatu penelitian yang bertujuan untuk melihat
perbandingan hasil belgar siswa yang menggunakan strategi

pembelgjaran generik (generatif).

Pembelgjaran generatif adalah pembelgjaran dimana siswa secara
aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui lima tahap yaitu tahap
pendahuluan, pemfokusan, tantangan dan tahap penerapan. Dalam
pembelgaran generatif ini bagaimana seorang siswa membangun
pengetahuan dalam pikirannya, seperti membangun ide tentang suatu
fenomena atau membangun arti suatu istilah dan juga membangun
strategi untuk sampai pada suatu penjelasan tentang pertanyaan

bagaimana dan mengapa. Osborne dan Wittrock (Hulukati, 2005).

Strategi pembelgaran generik (Generatif) juga merupakan suatu
rangkaian kesatuan yang dimulai dari perspektif siswa sebagai fokus atau
guru sebagai pusat perhatian sampai perspektif siswa sebagai fokus atau
siswa sebagal pusat perhatian serta siswa mampu berinteraksi dengan
buku-buku, audio, video, program-program komputer serta internet.
Daam tahapan proses pembelgaran siswa dituntun untuk mengikuti
proses pembelgaran sistematis dan terarah, yang dimula dari
pendahuluan (eksplorasi), pemfokusan, tantangan dan aplikasinya dalam

kehidupan sehari-hari. Sehingga diharapkan siswa dapat meningkatkan



keaktifan dalam proses belgar, sading membantu dalam belgar,
menyelesailkan tugas dan permasalahan yang ditemukan serta dapat
meningkatkan keterampilan (lifeskill) dan prestas mereka. Strategi
pembelgaran generik ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi
positif dalam upaya meningkatkan keaktifan belgar siswa, dan akhirnya

bermuara kepada meningkatkan nilai hasil belgarnya.

Hasil belgar pada mata pelgaran teknologi informas dan

komunikasi yang dibawah KKM di sebabkan karena:

1. Siswa kurang tertarik mengikuti pelgaran tersebut karena bosan
dengan cara belgjar yang konvensional. Maksud dari pembelgaran
konvensional adalah cara guru yang monoton dalam kegiatan
pembelgjaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu
dikarenakan guru belum bisa memilih dan menggunakan pendekatan
pembelgjaran yang tepat dalam kegiatan belgjar menggjar. Sehingga
situasi dan interaksi pembelgaran yang belum optimal.

2. Penyebab hasil belgar siswa yang masih di bawah KKM karena
banyak siswa yang belum mengerti menggunakan komputer dan
masih banyak siswa yang belum bisa menggunakan aplikasi dari
komputer tersebut.

Kini banyak cara yang bisa dilakukan untuk mencapai bagaimana
agar situas dan interaksi itu menjadi optimal. Dalam penelitian ini s
peneliti berencana meneliti bagaimana efektitas proses belgjar mengajar
dengan menggunakan strategi pembelgaran generik (Generatif).
Strategi ini diharapkan dapat membantu siswa dalam proses
pembelgaran. Oleh karena itu, penditi tertarik untuk melihat
keefektifan strategi pembelgjaran generik pada mata pelgaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Berdasarkan hal itu



pulalah penulis mencoba meneliti bagaimana efektifitas penerapan
strategi pembelgaran generik pada mata pelgaran teknologi informasi
dan komunikas di SMPN 2 Pariaman.
B. Identifikas Masalah
Dari uraian yang dikemukakan dalam latar belakang di atas, ada
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi :
Dari uraian yang dikemukakan dalam latar belakang di atas, ada
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi :
1. Berdasarkan studi pendahuluan ditemukan masih banyak siswa yang
belum bisa menggunakan aplikasi dari komputer.
2. Nilai siswarata-rata rendah.
3. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelgjaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK).
4. Rendahnya perhatian siswa sehingga siswa tidak termotivasi untuk
mengikuti proses pembel gjaran.
5. Teknik pembelgaran yang disampaikan oleh guru monoton,
sehingga menyebabkan siswa cenderung bosan dan bersikap pasif
pada proses pembel gjaran.

C. Pembatasan M asalah dan Perumusan M asalah

1. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas untuk lebih memfokuskan
penelitian ini dan untuk mengatasi pemasal ahannya, maka penulis

membatasi permasalahan pada hasil belgar siswa yang diambil



dari nila latihan. nila ulangan harian setelah selesal satu
kompetensi dasar mengenai materi perangkat lunak pengolah kata
(Microsoft Word) pada mata pelgaran TIK semester 1.
2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah yang
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
adalah:

“Apakah strategi pembelgjaran generik efektif diterapkan pada
mata pelgaran teknologi informasi dan komunikasi kelas VIII di

SMP N 2 Pariaman ?”
D. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan
strategi pembelgjaran generik pada mata pelgaran TIK kelas VIII di

SMPN 2 Pariaman.
E. Manfaat Pendlitian

Penelitian tentang penerapan strategi pembelgaran pada mata
pelgjaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Kelas VIII di
SMPN 2 Pariaman diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya

adalah :

1. Penulis;, sebagai salah satu syarat menyelesalkan program
sarjana pendidikan di program studi Teknologi Pendidikan di

Universitas Negeri Padang.



2. Guru; penditian ini diharapkan memberikan referensi positif

bagi guru untuk meningkatkan inovasi dan hasil belgar siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan
terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran Teknologi Informasi dan
Komunikas kelas VIII di SMP Negeri 2 Pariaman serta saran-saran yang dirasa

perlu sesual dengan hasil penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian hipotesis tentang efektifits
penerapan strategi pembelgjaran generik pada mata pelgaran Teknologi Informasi
dan Komunikas pada kelas VIII di SMP N 2 pariaman akan dikemukakan

kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut :

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penditian yang telah dilakukan, diperoleh nila rata-rata
siswa kelas eksperimen yaitu kelas VI11-1 adalah 81.64 dan kelas kontrol
yaitu kelas VI1I1-2 memperoleh ila rata-rata sebesar 68.81. Jadi rata-rata
nilai eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa yang
menggunakan strategi pembelgjaran Generik dengan pembelgaran

konvensional.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. diharapkan kepada guru-guru mata pelgjaran tik untuk dapat menerapkan
stategi pembelgaran Generik dalam proses belgjar menggar Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) yang bersifat teori, sebaga strategi
pembelgjaran yang mampu meningkatkan proses dan hasil belgar siswa
secara optimal.

2. Kepada sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan
pembelgjaran Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK) disekoah agar
mau dan mampu melaksanakan strategi pembelgaran Generik dengan
tepat.

3. penerapan pembelgaran Generik sebaiknya tidak hanya dilakukan pada
mata pelgaran Teknologi Informas dan Komunikasi sga. Hal ini
dimaksudkan karena mata pelgjaran ini, dimana proses pembelgaran
menggunakan strategi pembelgaran generik telah memberikan hasil yang
positif maka perlu kiranya diterapkan pada mata pelgaran lain agar dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam semua mata pel g aran disekolah.
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